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ABSTRACT. Change in natural conditions are caused by several things, one of which is the
increase in amount of CO2 in atmosphere. The cause of increase in CO2 is due pollution so trees
and forests begin to decrease in area. Plants are able to absorb carbon dioxide for the process of
photosynthesis to reduce carbon dioxide from atmosphere. The way to reduce this impact is by
planting plants and maintaining land use change. Vegetation absorbs CO2 is stored in plant body
in the form of biomass in the plant body. Land cover is a field covers the earth's surface, the
difference in land cover causes carbon stored will also be different. Purpose of this study was to
analyze amount of carbon in forest land cover, settlements and open land in Mandiangin Barat
Village and also to calculate the economic value of carbon stocks. Method used in this research is
non destructive and destructive (for litter and undergrowth). Plots were made on each land cover
measuring 20m x 100m. Results showed that the residential environment in Mandiangin Barat
Village was very good because carbon stock (tons/ha) around the settlement was higher than
forest land. The result of this research is that the carbon in forest land cover, settlements and open
land in West Mandiangin Village amounted to 158,282,539 tons. Carbon in forest is 157,392.434
tons, residential land is 741,879 tons and open land is 148,226 tons. Overall economic value of
carbon stocks on forest land, settlements and open land is IDR 11,447,428,478,224

Keywords: Biomass; Carbon; Economy; Mandiangin Barat; Land Cover

ABSTRAK. Perubahan kondisi alam disebabkan karena beberapa hal salah satunya yaitu karena
meningkatnya jumlah CO2di atmosfer. Penyebab peningkatan CO: disebabkan karena adanya
polusi hingga pohon dan hutan yang mulai berkurang luasannya. Tumbuhan mampu menyerap
karbondioksida untuk proses fotosintesis sehingga mampu mengurangi karbondioksida dari
atmosfer. Cara untuk mengurangi dampak tersebut dengan melakukan penanaman tumbuhan dan
mempertahankan perubahan alih fungsi lahan. Vegetasi yang menyerap CO: disimpan dalam
tubuh tanaman dalam bentuk biomassa dalam tubuh tumbuhan. Tutupan lahan merupakan suatu
bidang yang menutupi permukaan bumi, perbedaan dari tutupan lahan menyebabkan karbon yang
tersimpan juga akan berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis besaran karbon di
tutupan lahan hutan, pemukiman dan lahan terbuka di Desa Mandiangin Barat dan juga untuk
menghitung nilai ekonomi cadangan karbon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non destructive dan destructive (untuk serasah dan tumbuhan bawah). Plot dibuat pada setiap
tutupan lahan berukuran 20m x 100m. Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan pemukiman
di Desa Mandiangin Barat sangat bagus karena karbon stok (ton/ha) yang ada disekitar
pemukiman lebih tinggi dari lahan hutan. Hasil dari penelitian ini adalah karbon di tutupan lahan
hutan, pemukiman dan lahan terbuka Desa Mandiangin Barat berjumlah 158.282,539 ton. Karbon
di hutan sebesar 157.392,434 ton, lahan pemukiman sebesar 741,879 ton dan lahan terbuka
sebesar 148,226 ton. Nilai ekonomi cadangan karbon keseluruhan pada lahan hutan, pemukiman
dan lahan terbuka yaitu sebesar Rp 11.447.428.478,224.

Kata kunci: Biomassa; Karbon; Ekonomi; Mandiangin Barat; Tutupan Lahan
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PENDAHULUAN

Pemanasan global yang terjadi saat ini
mengakibatkan lebih panjangnya musim
kemarau dibandingkan dengan masa musim
hujan, hal ini membuat suhu di permukaan
bumi menjadi meningkat. Penyebab
utamanya adalah karena meningkatnya
jumlah karbondioksida yang berada di
permukaan bumi. Karbondioksida merupakan
salah satu dari jenis gas rumah kaca yang
terbesar yang dapat disebabkan karena
beberapa hal. Penyebab utama dari
karbondioksida ini adalah karena adanya alih
fungsi lahan hutan menjadi lahan penggunaan
lain hingga disebabkan karena kebakaran
hutan yang menyebabkan berkurangnya
pohon. Menurut Heriansyah (2005)
bertambahnya konsentrasi karbondioksida di
udara yang merupakan komponen gas rumah
kaca dapat menyebabkan pemanasan global
hingga terjadinya perubahan iklim.

Hutan merupakan sumberdaya alam yang
didominasi berisi pohon-pohon yang mampu
menyerap karbon dari atmosfer dan
digunakan sebagai bahan dalam fotosintesis
yang dibantu oleh air, klorofil dan cahaya
matahari. Proses fotosintesis ini
menghasilkan oksigen dan glukosa yang akan
disimpan pada tumbuhan dalam bentuk
materi organik dalam biomassa pohon
(Aminudin 2008). Biomassa adalah total
keseluruhan materi hidup yang berada di atas
permukaan pada suatu pohon dan dinyatakan
dengan satuan ton berat kering per satuan
luas (Sutaryo 2009). Hairiah dan Rahayu
(2007), berpendapat bahwa hutan yang masih
alami dengan berbagai keanekaragaman jenis
tumbuhan yang memiliki umur tinggi, dan
serasah besar merupakan suatu tempat yang
menyimpan cadangan karbon dengan jumlah
tinggi. Semakin banyak hutan yang
mengalami kerusakan maka akan mengurangi
kemampuan hutan yang memiliki fungsi untuk
menyerap karbon.

Usaha vyang dapat dilakukan untuk
mengurangi perubahan iklim ini salah satunya
dengan melakukan kegiatan ~menanam
vegetasi, tidak melakukan penebangan
pohon, mengurangi laju alih fungsi lahan
hingga mengurangi terjadinya kebakaran
hutan dan lahan. Perbedaan dari tutupan
lahan dapat menyebabkan perbedaan juga
jumlah karbon yang mampu disimpan tutupan
lahan tersebut (Sugirahayu 2011). Besarnya
diameter  pohon juga  mempengaruhi

kemampuan menyimpan biomassa yang akan
berpengaruh pada kemmapuan menyimpan
kandungan karbon (Syam’ani et al 2012).
Kegiatan perdagangan karbon ini merupakan
penyaluran dana yang berasal dari negara
penghasil karbon kepada negara yang
memiliki  kemampuan dalam menyerap
karbon. Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki hutan luas yang
memiliki potensi untuk memasuki pasar
perdagangan karbon.

Penelitian  ini  dilakukan di Desa
Mandiangin Barat Kecamatan Karang Intan
Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan
Selatan. Tutupan lahan yang diamati yaitu
pada lahan hutan, pemukiman dan lahan
terbuka untuk mengetahui perbedaan karbon
tersimpannya. Kegiatan penelitian ini memiliki
tujuan untuk menganalisis kandungan karbon
pada lahan hutan, pemukiman dan lahan
terbuka di Desa Mandiangin Barat serta
menghitung nilai ekonomi cadangan karbon.
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa
bermanfaat baik bagi pemerintah setempat
maupun masyarakat yang memerlukan
datanya dan diharapkan digunakan sebagai
bahan masukan untuk dapat mengurangi
emisi dari gas rumah kaca.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Mandiangin Barat Kecamatan Karang Intan
Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan
Selatan. Penelitian ini dilakukan di lahan
hutan, pemukiman dan lahan terbuka.
Kegiatan penelitian ini terdiri dari persiapan,
proses pengambilan data di lapangan,
pengolahan data hingga penyusunan data
penelitian, yang dimulai dari Desember 2021.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari pita ukur, meteran, kamera,
parang, oven, tali, timbangan, tally sheet,
clinometer, patok, laptop, alat tulis, citra
sentinel 2, arcgis dan kantong plastik
sedangkan bahan yang digunakan vyaitu
tumbuhan tingkatan semai,pancang, tiang,
pohon, kayu mati (jika ditemukan) dan
serasah.

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan
membuat peta tutupan lahan  untuk
mengetahui jenis tutupan lahan yang terdapat
di lokasi penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode non destructive, yaitu
dengan melakukan pendugaan karbon tanpa
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merusak tumbuhan dengan cara mengukur
volume pohon tinggi dan mencatat nama
jenisnya dan pengukuran pada kayu mati jika
ditemukan. Metode destructive dilakukan
pada serasah dan tumbuhan bawah yaitu
dengan mengambil dan mengumpulkan
sampel untuk dilakukan pengeringan di oven
selama 48 jam dengan suhu 80-85°C di
laboratorium (Badan Standarisasi Nasional
2011). Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode jalur dengan
garis berpetak yang dapat digunakan dalam

dengan penentuan plot berdasarkan metode
purposive sampling yaitu dengan membuat
plot di berbagai tutupan lahan masing-masing
dengan ukuran 20 m x 100 m. Plot tersebut
selanjutnya dibagi menjadi 5 plot dengan
ukuran 20m x 20m yang dibagi sesuai
tingkatan pertumbuhannya. Tingkatan pohon
ukuran plot sebesar 20m x 20m, ukuran plot
10m x 10m untuk tingkatan tiang, ukuran plot
5m x 5m untuk tingkatan pancang dan ukuran
plot 2m x 2m untuk tingkatan semai. Plot
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.

pengukuran biomassa (Sutaryo 2009),
d d
. b " o] °
b - b
20 m c
d d d

20

B 100 m

Gambar 1. Contoh Plot Vegetasi
Keterangan:

a. Plot ukuran 2m x 2m untuk tingkatan semai
b. Plot ukuran 5m x 5m untuk tingkatan pancang
c. Plot ukuran 10m x 10m untuk tingkatan tiang

d. Plot ukuran 20m x 20m untuk tingkatan pohon

Data primer yang didapatkan seperti
keliling, diameter, tinggi dan nama jenis
tumbuhan selanjutnya dilakukan pengukuran

biomassa menggunakan beberapa rumus
alometrik yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rumus Alometrik untuk Menduga Biomassa Tumbuhan

No Jenis Vegetasi Rumus Sumber
1 Karet Y = 3,42 D415 (Saragih dkk,2016)
2 Pisang Y= 0.030 D?%3 (Arifin , 2001)
3 Akasia Y= 0,077 (D?H)°*° (Tim Arupa, 2014)
4 Bambu Y =0.131 D>2%8 (Priyadarsini,2000)
5 Jenis lainnya V= %”-dz o f (Ikhsan, 2013)
Y=V X p

Keterangan:

Y . Biomassa pohon (kg/pohon)

D . Diameter setinggi dada 130 cm (cm)
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Tinggi pohon (m)

Faktor koreksi pohon (0,7)
phi (22/7 atau 3,14)
Volime (m?)

Berat jenis kayu (kg/cm?)

o<OmI
—

Perhitungan dari biomassa serasah dan
tumbuhan bawah menggunakan rumus
menurut Badan Standarisasi Nasional (2011),
yaitu sebagai berikut:

Total Biomassa (g) =

BK Sampel (g)

T BB
BB Sampel (g) x Total )

Keterangan:

BK Sampel : Berat kering sampel (gram)
BB Sampel : Berat basah sampel (gram)
BB Total : Berat basah total (gram)

Nila biomassa dari kayu mati
(nekromassa) yang rebah menggunakan
rumus volume Brereton yang dikalikan
dengan berat jenis kayu. Menurut Badan
Standarisasi Nasional (2011), rumusnya Yyaitu:

Vo =025 (dp+du)2
em = 2291\ 2 x 100
X P .- e ... (Brereton)
Nim=VEmxp
Keterangan
Vkm : Volume kayu mati (m)
dp . Diameter pangkal kayu mati (cm)
du . Diameter ujung kayu mati (cm)
P . Panjang kayu mati (m)
N . phi (22/7 atau 3,14)
Nkm : Nekromassa kayu mati (kg)
p . Kerapatan kayu (kg/m?)

Menurut Hairiah, K. et al (2011),

pengukuran untuk pohon mati berdiri
(nekromassa) menggunakan persamaan
sebagai berikut:

a1.p.D*2.H
Nim = =3 X % Pelapukan

Keterangan:

Nkm . Nekromassa kayu mati (kg)
Nl : Phi (22/7 atau 3,14)

D . Diameter nekromassa (cm)
H : Tinggi nekromassa (m)

p . Berat jenis kayu (g/cm3)
40 :  Konstanta

% Pelapukan : 100% untuk kayu segar dan
50% untuk kayu lunak

(lapuk)

Nilai perhitungan cadangan karbon menurut
BSN (2011), menggunakan rumus sebagai
berikut:

C=B x 0,47
Keterangan:
C :Kandungan karbon (kg)
B . Biomassa tumbuhan (kg)
0,47 : Besaran faktor konversi standar
internasional  untuk  pendugaan
karbon

Total keseluruhan kandungan karbon di
berbagai tutupan lahan dapat diketahui
dengan menggunakan rumus menurut Badan
Standarisasi Nasional (2011), sebagai berikut:

_ Cx _ 10.000
1000 " Lplot

Keterangan:

Cn : Kandungan karbon per hektar pada

masing-masing tempat karbon
tersimpan pada tiap plot (ton/ha)

Cx : Kandungan karbon pada masing-
masing tempat karbon tersimpan
pada tiap plot (kg)

L plot : Luas plot pada masing-masing pool
(m?)

Nilai ekonomi cadangan karbon dihitung
menggunakan persamaan menurut Baukering
et al., (2003) dalam Rehulina (2013), sebagai
berikut:

Nilai Ekonomi Karbon =Y. C (ton) x US$ 5.
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Keterangan:

C : Karbon

1 US$ = Rp 14.464,55 (harga bisa berubah
atau mengikuti kurs mata uang)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Estimasi Biomassa pada Tutupan Lahan
Hutan, Pemukiman dan Lahan Terbuka di
Desa Mandiangin Barat

Hasil dari besaran biomassa pada tutupan
lahan berbeda akan menghasilkan nilai yang
berbeda juga. Estimasi biomassa dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Estimasi Biomassa di Lahan Hutan, Pemukiman dan Lahan Terbuka

Total
5 Biomassa (ton/ha) Biomasa
enutupan
No Lahan (ton/ha)
Semai Pancang Tiang Pohon Lainnya Seresah Kayu
mati
1 Hutan 0,904 67,856 24,190 4,683 2,000 1,287 0,024 100,944
2 Pemukiman 0,221 65,234 34,262 0,769 0,994 0,369 0,251 102,099
3 LahanTerbuka 0,861 0,000 0,000 0,000 0,000 0,923 0,000 1,784
Total 1,987 133,090 58,452 5,452 2,994 2,578 0,275 204,827
Berdasarkan data pada Tabel 2, nilai 0,769 ton/ha. Hal ini disebabkan karena

biomassa pada tiga tutupan lahan yaitu hutan,
pemukiman dan lahan terbuka didapatkan
hasil yang berbeda. Nilai biomassa terbesar
ditemukan pada lahan hutan sebesar 0,904
ton/ha sedangkan yang terkecil berada pada
lahan pemukiman sebesar 0,221 ton/ha. Hal
ini disebabkan karena pada lahan hutan
banyak ditemukan semai dibandingkan di
pemukiman yang lebih sedikit ditemukan.
Total biomassa semai keseluruhan adalah
sebesar 1,987 ton/ha. Biomassa pancang
terbesar ditemukan pada lahan hutan sebesar
67,856 ton/ha, karena banyaknya tumbuhan
tingkat pancang di hutan yang ditemukan
sebanyak 92 individu sedangkan pada lahan
pemukiman ditemukan sebanyak 78 individu
dengan diameter rata-rata yaitu 6,908 cm.
Biomassa tiang terbesar ditemukan pada
lahan pemukiman sebesar 34,262 ton/ha. Hal
ini karena ditemukan 77 individu tingkatan
tiang pada lahan pemukiman dengan
diameter rata-rata sebesar 15,626 cm dan
tinggi 6,271 m sedangkan pada lahan hutan
hanya ditemukan sebanyak 59 individu tiang.

Biomassa pohon terbesar ditemukan pada
lahan hutan yaitu sebesar 4,683 ton/ha
sedangkan pada lahan pemukiman sebesar
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jumlah pohon ditemukan di hutan sebanyak
25 individu dengan diameter rata-rata 25,592
cm sedangkan pada lahan pemukiman hanya
ditemukan 10 individu pohon dengan diameter
rata-rata 23,217 cm. Hal ini berarti pada lahan
hutan ditemukan lebih banyak tumbuhan
tingkatan pohon dan ukuran diameter nya
lebih besar dari lahan pemukiman sehingga
nilai biomassa nya juga besar. Biomassa
lainnya terbesar ditemukan pada hutan
karena banyak ditemukan pisang, bamboo
dengan besaran biomassa yaitu 2,000 ton/ha.
Nilai biomassa serasah terbesar ditemukan
pada lahan hutan sebesar 1,287 ton/ha
sedangkan terkecil berada pada pemukiman
sebesar 0,369 ton/ha. Hutan memiliki nilai
serasah tinggi karena banyaknya serasah
yang ditemukan di hutan karena banyak
tumbuhan di lahan hutan sehingga nilai
serasahnya tinggi. Nilai nekromassa terebsar
berada pada pemukiman sebesar 0,251
ton/ha.

Total biomassa terbesar ditemukan di
lahan pemukiman sebesar 102,099 ton/ha
dan terkecil pada lahan terbuka sebesar
1,784 ton/ha. Hal ini disebabkan karena pada
lahan pemukiman tumbuhannya didominasi
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oleh tingkatan pertumbuhan pancang dan
tiang yang memiliki diameter besar sehingga
nilai  biomassanya juga besar. Nilai
keseluruhan biomassa dari lahan hutan,
pemukiman dan lahan terbuka adalah
sebesar 204,827 ton/ha.

Estimasi Penyusunan Komponen Karbon
Stok pada Tutupan Lahan Hutan,
Pemukiman dan Lahan Terbuka di Desa
Mandiangin Barat

Nilai cadangan karbon akan besar jiga nilai
biomassa nya juga besar. Nilai cadangan
karbon dipengaruhi oleh berbagai hal salah
satunya tutupan lahan. Besaran estimasi nilai
karbon di lahan hutan, pemukiman dan lahan
terbuka dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Estimasi Karbon Stok di Lahan Hutan, Pemukiman dan Lahan Terbuka

Total
Penut Karbon (ton/ha) Karbon
enutupan
No Lahan (ton/ha)
Kayu
Semai Pancang Tiang Pohon Lainnya Seresah mati
1 Hutan 0,425 31,892 11,369 2,201 0,940 0,605 0,011 47,444
2 Pemukiman 0,104 30,660 16,103 0,361 0,467 0,173 0,118 47,987
3 Lahan Terbuka 0,405 0,000 0,000 0,000 0,000 0,434 0,000 0,839
Total 0,934 62,552 27,472 2,562 1,407 1,212 0,129 96,269

Berdasarkan data pada Tabel 3, nilai
karbon semai terbesar berada pada lahan
hutan sebesar 0,425 ton/ha dan yang terkecil
berada pada lahan pemukiman sebesar 0,104
ton/ha. Hal ini karena lebih banyak semai
ditemukan di  hutan dibandingkan di
pemukiman. Nilai karbon pancang terbesar
terdapat pada lahan hutan sebesar 31,892
ton/ha, hal ini karena ditemukan sebanyak 92
individu tingkat pancang di hutan dengan
diameter rata-rata sebesar 5,694 cm. Nilai
karbon tiang terbesar berada pada lahan
pemukiman sebesar 16,103 ton/ha, hal ini
karena ditemukan 77 inidividu tingkat tiang
dengan diameter rata-rata 15,626 cm dan
tinggi rata-rata 6,271 m di lahan pemukiman
sedangkan pada lahan hutan hanya
ditemukan 59 individu tiang dengan diameter
rata-rata 15,859 cm.

Karbon pohon tertinggi berada pada lahan
hutan sebesar 2,201 ton/ha sedangkan pada
pemukiman sebesar 0,361 ton/ha. Hal ini
karena pada hutan ditemukan 25 pohon
dengan diameter rata-rata 25,592 cm dan
tinggi rata-rata 10,71 m sedangkan di
pemukiman ditemukan 10 pohon dengan rata-

rata diameter 23,217 cm. Karbon tumbuhan
lainnya terbesar pada lahan hutan yaitu 0,904
ton/ha karena banyak ditemukan tumbuhan
pisang, bambu dan lainnya di hutan. Nilai
karbon serasah tertinggi berada pada lahan
hutan sebesar 0,605 ton/ha karena
banyaknya serasah pada hutan dibandingkan
di pemukiman dan lahan terbuka. Nilai karbon
kayu mati terbesar pada lahan pemukiman
sebesar 0,118 ton/ha. Total karbon untuk
lahan hutan yaitu sebesar 47,444 ton/ha,
lahan pemukiman 47,987 ton/ha dan lahan
terbuka sebesar 0,839 ton/ha. Karbon pada
lahan pemukiman terbesar karena tumbuhan
didominasi oleh tingkat pancang dan tiang
yang memiliki diameter besar sehingga
mampu menyimpan cadangan karbon besar.
Lahan pemukiman ini didominasi oleh
tumbuhan buah-buahan yang bisa
menghasilkan buah untuk  konsumsi
masyarakat seperti mangga, durian, nangka,
pisang, kelapa dan lainnya. Total seluruh
karbon dari lahan hutan, pemukiman dan
lahan terbuka sebesar 96,269 ton/ha.
Perbandingan nilai karbon pada lahan hutan,
pemukiman dan lahan terbuka bisa dilihat
pada Gambar 2.
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M Hutan

Estimasi Karbon di Hutan, Pemukiman
dan Lahan Terbuka

B Pemukiman

Lahan Terbuka

1%

Gambar 2. Perbandingan Nilai Karbon pada Lahan Hutan, Pemukiman dan Lahan Terbuka

Hasil penelitian  menunjukan bahwa
lingkungan pemukiman di Desa Mandiangin
Barat sangat bagus karena karbon stok
(ton/ha) yang ada disekitar pemukiman lebih
tinggi dibandingkan lahan hutan karena
masyarakat Desa mengolah lahan
pekarangangan Desa nya menjadi dukuh
(kebun buah-buahan) sehinga menghasilkan
karbon stok yang tinggi. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pengukuran lapangan, di lahan
pekarangan banyak terdapat vegetasi tingkat

pancang dan tiang yang merupakan salah
satu indicator dari dukuh (kebun buah).

Estimasi Nilai Ekonomi Karbon Stok pada
Tutupan Lahan Hutan, Pemukiman dan
Lahan Terbuka di Desa Mandiangin Barat

Nilai ekonomi akan semakin besar jika nilai
karbpn stok yang terdapat dalam suatu lahan
juga besar. Nilai ekonomi karbon pada lahan
hutan, pemukiman dan lahan terbuka dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Estimasi Ekonomi Karbon di Lahan Hutan, Pemukiman dan Lahan Terbuka

Penutupan Luas tutupan Karbon tersimpan Nilai Ekonomi

No Lahan lahan (ha) (ton) Karbon (Rp)
1 Hutan 3.317,436 157.392,434 11.383.053.625,987
Pemukiman 30,920 741,879 53.654.730,894
Lahan Terbuka 176,670 148,226 10.720.121,343
Total 3.525,026 158.282,539 11.447.428.478,224

Keterangan:

- 1US$ =Rp 14.464,55 (tanggal akses 8 Juni 2022)
- Pemukiman menggunakan luasan lahan 50%, sedangkan lahan lain sebesar 100%

Nilai ekonomi cadangan karbon tertinggi
terdapat pada lahan hutan sebesar Rp
11.383.053.625,987 dan terkecil pada lahan
terbuka sebesar Rp 10.720.121,343. Nilai
ekonomi ini akan semakin besar jika dalam
suatu lahan tersebut mampu menyimpan
cadangan karbon tinggi dan memiliki lahan
yang luas. Lahan hutan memiliki nilai ekonomi
tertinggi karena banyak tumbuhan dari
berbagai tingkatan yang bisa ditemukan di
lahan hutan sehingga bisa menyimpan karbon
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juga besar. Nilai karbon tersimpan pada lahan
hutan sebesar 157.392,434 ton dengan
luasan lahan hutan sebesar 3.317,436 ha, hal
ini membuat besarnya nilai ekonomi di lahan
hutan karena lebih besar karbonnya
dibandingkan dengan dua lahan lainnya.
Menurut Rahayu et al. (2007), menyatakan
bahwa sistem dari penggunaan lahan mulai
dari pohon dengan spesies yang memiliki nilai
kerapatan kayu tinggi maka nilai dari
biomassa nya akan tinggi juga dibandingkan
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dengan lahan yang memiliki spesies
tumbuhan yang mempunyai kerapatan kayu
rendah.

Nilai ekonomi karbon pada lahan
pemukiman sebesar Rp 53.654.730,894. Nilai
karbon tersimpan keseluruhan di lahan
pemukiman sebesar 741,879 ton dengan
luasan lahan pemukiman 30,920 ha. Lahan
pemukiman yang digunakan dalam
perhitungan hanya sebesar 50%. Jarak antara
satu rumah dengan rumah yang lainnya
cukup luas sehingga perbandingan antara
perumahan dengan lahan yang hisa
ditumbuhi oleh vegetasi yaitu 50%:50%.
Tumbuhan di pemukiman ini banyak
ditemukan jenis buah-buahan. Pengukuran
karbon di pemukiman dilakukan di lahan
pekarangan hingga lahan agroforestri sekitar
yang ada ditumbuhi oleh vegetasi. Total
keseluruhan nilai ekonomi dari lahan hutan,
pemukiman dan lahan terbuka adalah
sebesar Rp 11.447.428.478,224. Hal ini
berarti semakin luas lahan dan semakin besar
cadangan karbon tersimpan maka nilai
ekonominya juga akan semakin besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini yaitu nilai karbon
keseluruhan dari lahan hutan, pemukiman
dan lahan terbuka sebesar 158.282,539 ton,
karbon pada lahan hutan  sebesar
157.392,434 ton lahan pemukiman sebesar
741,879 ton dan lahan terbuka sebesar
148,226  ton. Nilai ekonomi  karbon
keseluruhan dari lahan hutan, pemukiman
dan lahan terbuka adalah sebesar Rp
11.447.428,478.

Saran

Lahan terbuka yang memiliki luasan cukup
besar sehingga memiliki potensi dalam
menyimpan karbon di kemudian hari
sebaiknya bisa dilakukan  penanaman
sehingga lahan tersebut bisa memiliki
manfaat yang lebih banyak salah satunya
yaitu bisa menyimpan karbon. Kendala yang
ditemukan pada penelitan ini adalah
membawa sampel tumbuhan bawah dan
serasah ke lab untuk pengeringan hingga
pengolahan data yang harus dilakukan secara
teliti agar bisa diperhatikan untuk kegiatan

selanjutnya. Karbon pada kayu mati dari
bangunan dan lainnya belum dihitung pada
penelitian ini dan bisa dijadikan sebagai
penelitian lanjutan.
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